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ABSTRACT 

 

 

Sustainable development is a global agenda articulated through the Sustainable 

Development Goals (SDGs), with Goal 6 emphasizing the importance of universal 

access to adequate sanitation by 2030. This study aims to forecast sanitation 

coverage in Indonesia using historical data from 2013 to 2024. The Double 

Exponential Smoothing (DES) method is applied due to its ability to effectively 

model linear trends in time series data without seasonal components. The Fitting 

and evaluation results indicate that most provinces exhibit a stable upward trend in 

sanitation access, with Mean Absolute Percentage Error (MAPE) values below 

20%, reflecting good model accuracy. Seven provinces are projected to achieve the 

100% sanitation target by 2030, while several others are forecasted to remain below 

85%. The study also identifies a negative correlation between sanitation access and 

open defecation (BABS) practices, with a correlation coefficient of -0.54. These 

research provide a strong foundation for evidence-based policymaking and targeted 

interventions to accelerate progress toward SDG Target 6.2 and to promote 

healthier behavioral change among the population. 

Keywords: Improved sanitation, SDGs 6.2, Double Exponential Smoothing, Open 

Defecation (OD), Time series Forecasting 
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Pembangunan berkelanjutan merupakan agenda global yang diwujudkan melalui 

Sustainable Development Goals (SDGs), dengan Tujuan ke-6 menekankan 

pentingnya akses universal terhadap sanitasi yang layak pada tahun 2030. Penelitian 

ini bertujuan untuk memproyeksikan capaian sanitasi di Indonesia menggunakan 

data historis tahun 2013–2024. Metode yang digunakan adalah Double Exponential 

Smoothing (DES), yang mampu menangkap tren linier dari data deret waktu tanpa 

komponen musiman. Hasil Fitting dan evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar 

provinsi mengalami peningkatan akses sanitasi yang stabil, dengan nilai Mean 

Absolute Percentage Error (MAPE) di bawah 20%, yang mengindikasikan tingkat 

akurasi model yang baik. Sebanyak tujuh provinsi diproyeksikan mencapai target 

100% akses sanitasi pada tahun 2030, sementara beberapa provinsi lainnya masih 

tertinggal dengan capaian di bawah 80%. Penelitian ini juga menemukan korelasi 

negatif antara akses sanitasi dan praktik Buang Air Besar Sembarangan (BABS), 

dengan koefisien korelasi sebesar -0,54. Penelitian ini memberikan dasar penting 

bagi perumusan kebijakan berbasis data dalam rangka percepatan pencapaian 

Tujuan SDGs 6.2 dan perubahan perilaku masyarakat menuju hidup sehat. 

Kata Kunci: Sanitasi layak, SDGs 6.2, Double Exponential Smoothing, BABS 

Peramalan deret waktu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan agenda global yang 

bertujuan mewujudkan pembangunan berkelanjutan hingga tahun 2030. 

Pembangunan ini mencakup peningkatan kesejahteraan ekonomi secara 

berkesinambungan, keberlanjutan kehidupan sosial, pelestarian lingkungan, 

serta jaminan keadilan dan tata kelola untuk kualitas hidup lintas generasi[1]. 

Salah satu tujuan utama SDGs adalah Tujuan 6, yakni menjamin ketersediaan 

dan pengelolaan air bersih serta sanitasi layak bagi semua. 

Di Indonesia, pencapaian Tujuan 6 SDGs masih menghadapi berbagai 

kendala, terutama dalam menjangkau kelompok rentan seperti masyarakat 

miskin, penyandang disabilitas, dan warga di daerah terpencil[2]. Menurut 

World Health Organization (WHO) sanitasi lingkungan merupakan upaya 

pengendalian faktor fisik di lingkungan yang dapat membahayakan kesehatan, 

pertumbuhan, dan daya tahan tubuh. Sanitasi yang buruk berisiko 

menyebabkan penyebaran penyakit yang ditularkan melalui air, seperti kolera, 

tifus, hepatitis A, dan diare[3]. 

Permasalahan sanitasi yang buruk masih menjadi tantangan serius, dengan 

praktik Buang Air Besar Sembarangan (BABS) yang tetap tinggi. Kondisi ini 

berkontribusi terhadap tingginya angka kematian, yang diperkirakan mencapai 

sekitar 2,4 juta jiwa, atau sekitar 4,2% dari total seluruh kematian[4]. Data 

Bank Dunia (2020) mencatat bahwa sekitar 100 juta penduduk Indonesia 

belum memiliki akses sanitasi layak, dan sekitar 60 juta di antaranya masih 

buang air besar di ruang terbuka seperti tanah atau sungai. Penghapusan praktik 

BABS merupakan tantangan besar yang dihadapi oleh negara-negara 

berkembang, termasuk Indonesia[5]. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 3 

Tahun 2014 mewajibkan setiap rumah tangga memiliki fasilitas sanitasi yang 

memadai, dengan dukungan pemerintah daerah dalam pelaksanaanya. 
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Desa Wangun Reja, yang terletak di Kecamatan Nyalindung, Kabupaten 

Sukabumi, menjadi contoh nyata tantangan dalam mencapai Tujuan 6 SDGs 

pada tahun 2025. Pembangunan infrastruktur pengelolaan limbah secara 

terpusat di tingkat permukiman di desa tersebut, dibiayai melalui Dana Alokasi 

Khusus (DAK) fisik dari anggaran daerah dengan total lebih dari Rp 400 Juta, 

hingga saat ini belum memberikan manfaat yang merata bagi masyarakat 

setempat. Proyek ini direncanakan untuk menampung limbah domestik lewat 

sistem penyangga yang berbentuk septi tank, yang dirancang untuk melayani 

50 rumah tangga sebagai penerima keuntungan[6]. 

Berdasarkan pentingnya isu dan kebutuhan penelitian, penelitian ini 

menggunakan pendekatan peramalan deret waktu (time series forecasting) 

untuk memproyeksikan capaian indikator Tujuan 6 SDGs di Indonesia. Metode 

yang dipilih adalah Double Exponential Smoothing (DES). Metode ini dipilih 

karena kemampuan DES dalam memodelkan data yang memiliki tren linier 

secara efektif, meskipun tanpa melibatkan komponen musiman[7], sehingga 

cocok untuk menganalisis data sanitasi tahunan yang tidak menunjukkan pola 

musiman yang signifikan. Dengan menganalisis tren historis, metode ini 

diharapkan menghasilkan proyeksi yang akurat terkait pencapaian akses 

sanitasi hingga 2030. Ketepatan model DES dalam mengakomodasi dinamika 

tren menjadikannya pilihan yang relevan untuk mendukung perencanaan 

kebijakan berbasis data. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis mengambil judul: "Prediksi 

Pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) ke 6 di Indonesia pada 

Tahun 2030 Menggunakan Metode Double Exponential Smoothing". 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana situasi terkini mengenai akses terhadap sanitasi yang memadai 

di Indonesia, serta dampaknya bagi lingkungan dan kesehatan masyarakat? 

2. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam upaya mencapai Tujuan 6 SDGs di 

Indonesia, terutama dalam menjamin distribusi yang adil terhadap akses 

sanitasi yang layak pada tahun 2030? 
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3. Bagaimana perkiraan pencapaian target Tujuan 6 SDGs pada tahun 2030 di 

Indonesia dengan menerapkan metode Double Exponential Smoothing 

(DES)? 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terfokus dan terarah, maka batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini difokuskan pada analisis akses sanitasi layak pada setiap 

Provinsi di Indonesia, tanpa membahas kondisi secara mendalam di tingkat 

kabupaten atau kota. 

2. Penelitian berfokus pada Tujuan 6 SDGs target 2, yaitu "Menjamin akses ke 

sanitasi yang layak dan kebersihan yang cukup dan adil bagi semua, serta 

mengakhiri praktik Buang Air Besar Sembarangan (BABS)". 

3. Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas dua jenis, yaitu: data 

historis akses sanitasi per provinsi dari tahun 2013 hingga 2024, serta data 

historis praktik Buang Air Besar Sembarangan (BABS) dari tahun 2020 

hingga 2024. 

4. Proyeksi data dilakukan hanya menggunakan metode Double Exponential 

Smoothing (DES) tanpa melibatkan metode prediksi lainnya. 

5. Tools yang digunakan dalam proses analisis dan pemodelan data hanya 

Google Collab, tanpa menggunakan tools lain. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Memproyeksikan pencapaian Tujuan 6 SDGs target 2 di Indonesia pada 

tahun 2030 menggunakan metode Double Exponential Smoothing (DES). 

2. Mengidentifikasi pola tren capaian indikator Tujuan 6 SDGs target 2 

berdasarkan data historis tahun 2013-2024. 

3. Memberikan gambaran realistis sebagai acuan bagi pemangku kebijakan 

dalam menyusun strategi percepatan pencapaian Tujuan 6 SDGs target 2. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
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1. Bagi Penulis : 

a. Memahami penerapan metode Double Exponential Smoothing 

(DES) dalam analisis dan prediksi data tren. 

b. Meningkatkan keterampilan dalam analisis data dan penyusunan 

rekomendasi berbasis bukti. 

c. Menambah pengalaman dalam penulisan karya ilmiah sebagai 

referensi penelitian lanjutan. 

2. Bagi Masyarakat : 

a. Memberikan wawasan tentang prediksi capaian Tujuan 6 SDGs 

target 2, khususnya terkait akses sanitasi layak dan penghapusan 

Buang Air Besar Sembarangan. 

b. Meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pengelolaan 

sanitasi secara optimal. 

c. Mendorong partisipasi masyarakat dalam pencapaian Tujuan 6 

SDGs target 2. 

3. Bagi Perguruan Tinggi : 

a. Menjadi referensi bagi mahasiswa dalam penelitian serupa. 

b. Menambah wawasan akademik mengenai penerapan model prediksi 

menggunakan metode Double Exponential Smoothing (DES). 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan Penelitian ini terdiri dari 5 (lima) bab, yaitu: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Berisi Latar Belakang, Rumusan Masalah, Batasan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi Penelitian Terkait, Landasan Teori dan Kerangka Berpikir. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Meliputi proses pengumpulan dan pengolahan data, penerapan 

metode Double Exponential Smoothing (DES) untuk peramalan, 

serta evaluasi akurasi model yang digunakan. 
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BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menyajikan hasil peramalan dan capaian target SDGs 6.2 hingga 

tahun 2030. 

BAB V : PENUTUP 

Berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian. 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai proyeksi pencapaian Sustainable 

Development Goals (SDGs) ke 6 di Indonesia menggunakan metode Double 

Exponential Smoothing (DES), diperoleh gambaran komprehensif mengenai 

situasi terkini akses sanitasi per provinsi di Indonesia. Analisis terhadap data 

historis tahun 2013 hingga 2024 menunjukkan bahwa sebagian besar provinsi 

mengalami tren peningkatan akses sanitasi yang stabil, mencerminkan upaya 

pembangunan yang konsisten di bidang ini. 

Model DES diterapkan secara spesifik pada tingkat provinsi untuk 

memproyeksikan capaian hingga tahun 2030, dengan performa evaluasi 

berdasarkan Mean Absolute Percentage Error (MAPE). Mayoritas provinsi 

memiliki MAPE di bawah 20%, yang menunjukkan bahwa model cukup layak 

digunakan dalam peramalan. Provinsi seperti DKI Jakarta, Sulawesi Selatan, 

dan DI Yogyakarta menunjukkan performa peramalan terbaik, sementara Nusa 

Tenggara Timur dan Kalimantan Tengah memiliki performa yang kurang 

optimal. 

Hasil proyeksi tahun 2025 hingga 2030 menunjukkan bahwa tujuh provinsi 

Bali, Banten, Bengkulu, Kalimantan Timur, Lampung, Sulawesi Selatan, dan 

Sulawesi Tenggara diprediksi mencapai target 100% akses sanitasi pada tahun 

2030 sesuai dengan SDGs poin 6. Sebaliknya, dua provinsi seperti Sumatera 

Barat, dan Sulawesi Tengah, diperkirakan tertinggal dengan proyeksi capaian 

di bawah 80%. Enam provinsi lainnya berada dalam kisaran 85–89,99%, 

menunjukkan potensi pencapaian target jika dilakukan intervensi strategis, 

seperti pembangunan infrastruktur sanitasi, edukasi masyarakat, dan penguatan 

program STBM (Sanitasi Total Berbasis Masyarakat). 

Selain itu, hasil penelitian memperlihatkan bahwa adanya ketimpangan 

antar wilayah dalam percepatan pencapaian akses sanitasi, yang menjadi 

tantangan  dalam  menjamin  distribusi  adil  antar  provinsi,  sebagaimana 
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dimaksud dalam Tujuan 6 SDGs target 2. Hal ini memperkuat perlunya strategi 

yang bersifat spesifik wilayah agar provinsi-provinsi dengan pertumbuhan 

lambat tidak tertinggal dari target nasional. 

Temuan lainnya dalam penelitian ini menunjukkan adanya hubungan 

signifikan antara peningkatan akses sanitasi dan penurunan praktik Buang Air 

Besar Sembarangan (BABS). Dari tahun 2020 hingga 2024, terjadi peningkatan 

akses sanitasi nasional yang sejalan dengan penurunan signifikan praktik 

BABS. Korelasi negatif sebesar -0,54 pada tahun 2024 menunjukkan bahwa 

semakin tinggi cakupan sanitasi, semakin rendah prevalensi BABS, 

memperkuat argumen bahwa pembangunan sanitasi berdampak langsung 

terhadap perubahan perilaku masyarakat. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa Indonesia 

berada di jalur yang positif menuju pencapaian target SDGs 2030, dengan 

sebagian besar provinsi menunjukkan kemajuan yang nyata. Meski demikian, 

ketimpangan capaian antarwilayah masih menjadi tantangan utama yang harus 

ditangani melalui intervensi kebijakan berbasis data dan strategi pembangunan 

yang inklusif. Dengan pendekatan yang tepat, peningkatan akses sanitasi tidak 

hanya akan mempercepat pencapaian target nasional, tetapi juga berkontribusi 

pada penurunan praktik BABS secara signifikan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh dari penelitian ini, beberapa saran 

dapat diajukan untuk berbagai pihak yang terlibat dalam pengembangan sektor 

sanitasi di Indonesia, baik pemerintah, akademisi, praktisi, maupun peneliti yang 

ingin melanjutkan kajian sejenis. Saran-saran ini bertujuan untuk mempercepat 

pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) poin 6, khususnya dalam 

menjamin akses terhadap sanitasi yang layak dan merata bagi seluruh 

masyarakat. Berikut ini adalah beberapa saran yang dapat diberikan terkait 

dengan hasil penelitian ini: 

1. Bagi Pemerintah dan Pembuat Kebijakan 

a. Pemerintah pusat dan daerah perlu memberikan perhatian lebih 

terhadap provinsi-provinsi yang tertinggal dengan persentase akses 

sanitasi dibawah 80% seperti Sumatera Barat, dan Sulawesi Tengah. 
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b. Intervensi kebijakan dapat difokuskan pada pembangunan 

infrastruktur sanitasi dasar, edukasi masyarakat mengenai perilaku 

hidup bersih, serta penguatan program STBM (Sanitasi Total 

Berbasis Masyarakat), terutama di wilayah dengan capaian rendah. 

c. Pemanfaatan hasil proyeksi berbasis data dapat menjadi landasan 

dalam menyusun strategi pembangunan yang lebih terarah dan 

responsif terhadap ketimpangan akses sanitasi antarwilayah. 

2. Bagi Akademisi dan Peneliti 

a. Kajian metode peramalan lain seperti ARIMA, Prophet, atau model 

machine learning dapat dilakukan untuk memperoleh gambaran 

akurasi yang lebih luas dalam konteks perencanaan sanitasi. 

b. Penelitian mendalam di tingkat kabupaten/kota mampu memberikan 

wawasan yang lebih spesifik terhadap kebutuhan dan tantangan 

lokal. 

c. Pengaruh faktor sosial, budaya, dan geografis terhadap keberhasilan 

pembangunan sanitasi di tiap daerah dapat menjadi fokus lanjutan 

yang relevan untuk pengayaan analisis. 

3. Bagi Praktisi Kesehatan dan Pemberdaya Masyarakat 

a. Pendekatan partisipatif berbasis komunitas penting dalam upaya 

mengurangi praktik Buang Air Besar Sembarangan (BABS), dengan 

melibatkan tokoh lokal, kader kesehatan, dan media komunitas 

sebagai agen perubahan. 

b. Program edukasi masyarakat mengenai perilaku hidup bersih perlu 

dilaksanakan secara konsisten dan terintegrasi dengan kegiatan 

pembangunan sarana fisik. 

4. Bagi Pengembang Data dan Sistem Monitoring 

a. Pengembangan sistem monitoring capaian sanitasi yang terintegrasi 

dan berbasis digital me njadi langkah penting untuk meningkatkan 

transparansi serta efektivitas pemantauan target SDGs. 

b. Peningkatan kapasitas pelaporan dan kelengkapan data di tingkat 

provinsi dan kabupaten perlu menjadi perhatian agar hasil analisis 

perencanaan berbasis data dapat dilakukan secara akurat. 
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5. Untuk Penelitian Selanjutnya 

a. Analisis gabungan antara capaian sanitasi dengan indikator lain 

seperti kemiskinan, stunting, dan akses air bersih dapat memberikan 

pemahaman lintas sektor yang lebih menyeluruh. 

b. Pendekatan campuran (mixed methods) yang menggabungkan data 

kuantitatif dan kualitatif dapat digunakan untuk mengeksplorasi 

hubungan antara intervensi sanitasi dan perubahan perilaku BABS 

secara lebih mendalam. 
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